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Abstract

This qualitative descriptive research aims to explore in depth the
Keywords: influence of classroom management on students’ learning
Classroom Management, cpievement in the Figh subject among eighth-grade students at
Lear m:ng Achievement, Figh p1,45c0, Tsanawiyah Raudlatul Huda, Negeri Katon District,
Learning Pesawaran Regency. The study is grounded in the observation that
] ineffective classroom management often results in low student
Kata kunci: _engagement, an unconducive learning environment, and
Pengelolaan Kelas, Prestasi

. _ . suboptimal learning achievement in the Figh subject. Through a
Belajar, Pembelajaran Figih

qualitative lens, this study examines how teachers structure the
learning environment, manage student behavior, and implement
instructional strategies to improve students’ mastery of Figh
concepts. Data were collected through observations, in-depth
interviews, and documentation, involving the Figh teacher, eighth-
grade homeroom teachers, and selected students as key informants.
The findings reveal that effective classroom management
particularly in terms of seating arrangements, time allocation,
behavior regulation, and varied teaching methods significantly
contributes to creating an orderly and engaging learning
atmosphere. This environment enhances students’ active
participation, comprehension of Figh materials, and ability to
apply Islamic jurisprudence principles in daily life. Overall, the
study concludes that classroom management has a significant
impact on improving students’ academic achievement across
cognitive, affective, and psychomotor domains. Teachers who
consistently implement structured classroom management
strategies tend to achieve better learning outcomes among
students. Therefore, this research recommends that teachers
strengthen their classroom management competencies by adopting
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creative, adaptive, and student-centered approaches to enhance the
quality of Figh learning at the Madrasah Tsanawiyah level.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
mendalam pengaruh pengelolaan kelas terhadap prestasi
belajar mata pelajaran Figih siswa kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Raudlatul Huda Kecamatan Negeri Katon
Kabupaten Pesawaran. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari fenomena di mana pengelolaan kelas yang
kurang efektif berdampak pada rendahnya keterlibatan
siswa, kondisi belajar yang kurang kondusif, serta
pencapaian prestasi belajar yang belum optimal pada mata
pelajaran Figih. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan fokus pada proses pengelolaan
kelas melalui strategi guru dalam menciptakan lingkungan
belajar yang tertib, interaktif, dan mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa. Data penelitian diperoleh melalui
teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
yang melibatkan guru mata pelajaran Figih, wali kelas VIII,
dan beberapa siswa sebagai informan kunci. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang
efektif terutama terkait penataan ruang kelas, pengaturan
waktu pembelajaran, pengelolaan perilaku siswa, serta
variasi metode mengajar mampu menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan terkontrol. Kondisi tersebut
berkontribusi pada meningkatnya partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran Fiqih, termasuk kemampuan
mereka dalam memahami konsep-konsep fikih serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
penelitian secara keseluruhan menegaskan bahwa
pengelolaan kelas memiliki pengaruh signifikan dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Guru yang mampu
menerapkan manajemen kelas secara konsisten dan
terstruktur menunjukkan keberhasilan lebih tinggi dalam
memfasilitasi siswa mencapai hasil belajar yang optimal.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan rekomendasi
agar guru lebih mengembangkan kemampuan manajemen
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kelas yang kreatif, adaptif, dan sesuai karakteristik peserta
didik sebagai strategi penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Figih di tingkat Madrasah Tsanawiyah.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Pendidikan agama, khususnya pembelajaran Fiqih di jenjang Madrasah
Tsanawiyah, menempati peran strategis dalam pembentukan kompetensi
keagamaan dan karakter siswa. Namun kenyataannya, pada banyak madrasah
fenomena prestasi belajar Figih belum mencapai tingkat optimal karena berbagai
faktor, salah satunya adalah proses pengelolaan kelas yang belum mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan partisipatif. Kajian empiris
menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan kelas berkaitan langsung dengan
keterlibatan siswa, perilaku belajar, dan akhirnya prestasi akademik sehingga
perhatian pada aspek manajemen kelas menjadi prioritas dalam upaya
peningkatan mutu pembelajaran agama (Putra & Yanto, 2025)

Dalam konteks teoritis, pengelolaan kelas mencakup perencanaan ruang
dan waktu pembelajaran, pengaturan interaksi sosial, pengelolaan perilaku,
serta pemilihan strategi dan variasi metode pengajaran yang sesuai karakter
siswa. Model-model manajemen kelas yang efektif terbukti dapat menurunkan
gangguan, meningkatkan fokus siswa, dan memperbanyak kesempatan belajar
aktif sehingga berdampak positif pada hasil belajar siswa (Korpershoek et al.,
2025). Temuan meta-analisis dan studi lintas lokasi menegaskan bahwa guru
yang menguasai keterampilan manajemen kelas secara konsisten cenderung
mencatatkan hasil belajar siswa yang lebih baik dibandingkan guru yang lemah
dalam manajemen kelas. Pernyataan ini penting untuk dijadikan landasan ketika
menelaah pengaruh pengelolaan kelas terhadap prestasi Figih pada tingkat MTs
ini.

Secara praktis di sekolah/madrasah, pengelolaan kelas yang kurang
optimal sering terlihat pada pengaturan fisik kelas yang tidak mendukung
interaksi, jadwal pembelajaran yang kurang terstruktur, serta minimnya variasi
metode pengajaran yang memungkinkan siswa memahami konsep Fiqih secara
mendalam. Studi kasus di beberapa madrasah menemukan bahwa intervensi
sederhana seperti pengelompokan tempat duduk, rutinitas awal pembelajaran,
dan penggunaan metode diskusi atau problem solving dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi Figih. Oleh karena itu,
penelitian ini memfokuskan perhatian pada praktik-praktik pengelolaan kelas
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yang konkret di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Huda sebagai basis untuk
memahami hubungan antara manajemen kelas dan prestasi belajar (Hidayah et
al., 2021).

Kebutuhan penelitian khusus pada madrasah muncul karena
karakteristik lembaga pendidikan keagamaan berbeda dengan sekolah umum,
baik dari segi kurikulum, ekspektasi nilai-nilai agama, maupun dinamika
interaksi sosial siswa. Penelitian-penelitian kuantitatif yang menguji hubungan
variabel pengelolaan kelas dan prestasi siswa di MTs menunjukkan adanya
pengaruh positif, namun masih terdapat variasi temuan yang disebabkan oleh
konteks lokal, kompetensi guru, dan disiplin sekolah (Ainah, 2023). Oleh sebab
itu, pendekatan kualitatif yang menggali secara mendalam praktik, persepsi
guru, dan pengalaman siswa akan memberikan pemahaman kontekstual yang
lebih kaya tentang bagaimana pengelolaan kelas memengaruhi prestasi belajar
Figih di MTs Raudlatul Huda.

Penelitian-penelitian yang menelaah pembelajaran mata pelajaran agama
(termasuk Figih) juga menggarisbawahi pentingnya kompetensi pedagogik guru
dan strategi pembelajaran yang adaptif untuk meningkatkan prestasi. Khusus
pada pembelajaran Fiqih, aspek keterkaitan materi dengan praktik kehidupan
sehari-hari serta kemampuan guru mengaitkan teks fikih dengan pengalaman
siswa merupakan faktor kunci dalam memfasilitasi pemahaman dan penguasaan
konsep (Kastinah & Resya, 2022). Oleh karena itu, pengelolaan kelas tidak hanya
soal aturan dan keteraturan, tetapi juga tentang bagaimana guru mengorganisir
kegiatan pembelajaran sehingga materi Figih menjadi relevan, aplikatif, dan
mudah diinternalisasi oleh siswa MTs.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengisi kekosongan pemahaman kontekstual mengenai hubungan antara
pengelolaan kelas dan prestasi belajar Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Huda Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian diharapkan dapat menggali praktik
pengelolaan kelas yang efektif, hambatan yang dihadapi guru, serta strategi-
strategi yang mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Figih (Syahbana et al., 2022). Hasil penelitian diharapkan memberi rekomendasi
praktis bagi pengembangan kapasitas guru dan kebijakan satuan pendidikan
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peningkatan mutu
pendidikan agama di MTs.

KERANGKA TEORITIK
Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas (classroom management) didefinisikan sebagai
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rangkaian strategi guru untuk mengorganisasi lingkungan fisik, aturan,
rutinitas, interaksi sosial, serta alur kegiatan pembelajaran sehingga tercipta
suasana yang kondusif bagi proses belajar-mengajar; aspek-aspek ini meliputi
pengaturan tempat duduk, tata tertib, manajemen waktu, penanganan perilaku,
dan desain aktivitas pembelajaran. Bukti empiris dan meta-analitis menunjukkan
bahwa intervensi pengelolaan kelas memberikan dampak positif meski berskala
kecil hingga sedang pada hasil akademik, perilaku, dan kondisi emosional siswa;
khususnya strategi yang menekankan struktur kelas, ekspektasi yang jelas, dan
penguatan positif terbukti konsisten meningkatkan fokus dan kesempatan
belajar siswa (W. Hidayat et al., 2018). Dalam konteks madrasah/MTS, adaptasi
strategi manajemen kelas perlu mempertimbangkan nilai-nilai agama dan
kebiasaan lokal sehingga kebijakan kelas bukan sekadar teknis tetapi juga
kultural-pedagogis; literatur Indonesia menambahkan bahwa praktik
pengelolaan yang komunikatif dan berbasis hubungan guru-siswa lebih efektif
menurunkan gangguan kelas dan mendorong partisipasi aktif siswa
(Korpershoek et al., 2025).

Prestasi Belajar

Prestasi belajar merujuk pada tingkat pencapaian kompetensi kognitif,
afektif, dan psikomotor yang diperoleh peserta didik sebagai hasil dari proses
pembelajaran; indikatornya sering diukur melalui nilai ulangan, tugas, dan
penilaian kinerja. Literatur menunjukkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi
oleh kombinasi faktor internal (motivasi, kemampuan awal, strategi belajar) dan
eksternal (kualitas pengajaran, manajemen kelas, dukungan orang tua, sumber
belajar); dalam perspektif manajemen kelas, struktur dan iklim kelas
memfasilitasi kesempatan belajar misalnya pengurangan gangguan, waktu
belajar efektif, dan peningkatan partisipasi yang secara tidak langsung
menaikkan prestasi. Studi-studi kuantitatif dan kualitatif di Indonesia
memperlihatkan hubungan positif antara praktik pengelolaan kelas yang efektif
dan peningkatan capaian akademik siswa pada berbagai mata pelajaran,
termasuk penelitian yang menemukan kontribusi manajemen kelas bersama
variabel lain (seperti profesionalisme guru) terhadap varian prestasi siswa. Oleh
karena itu, pemahaman tentang prestasi belajar harus mengakomodasi interaksi
multivariat dan konteks lokal madrasah ketika menafsirkan pengaruh praktik
pengelolaan kelas (Marliana et al., 2020).

Pembelajaran Fiqih
Pembelajaran Figih pada jenjang Madrasah Tsanawiyah memiliki ciri

khas: materi yang bersifat normatif-praktis (hukum ibadah dan muamalah)
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membutuhkan pendekatan yang menghubungkan teks syariat dengan praktik
keseharian siswa agar pemahaman konseptual dapat diterjemahkan menjadi
perilaku nyata; oleh karena itu, strategi pembelajaran yang bersifat aktif (diskusi
kasus, demonstrasi praktik ibadah, role-play, dan problem-solving) serta
penggunaan media relevan terbukti memperkuat pemahaman dan retensi materi
Figih. Penelitian tindakan kelas dan studi eksperimental di konteks madrasah
menunjukkan bahwa kombinasi metode aktif dan variasi evaluasi (kognitif +
performatif) dapat meningkatkan prestasi belajar Figih, sementara pengelolaan
kelas yang mendukung seperti pembagian kelompok untuk praktik dan
pengaturan rutinitas kegiatan ibadah memperbesar efektivitas metode tersebut.
Selain itu, penelitian lokal menekankan peran guru yang mampu menjembatani
materi tekstual dengan pengalaman siswa serta menerapkan penilaian autentik
untuk mengukur penguasaan Figih secara holistik (Soleh & Isnaini, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus deskriptif untuk menggali secara mendalam pengaruh pengelolaan kelas
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Figih pada siswa kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Raudlatul Huda, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran.
Pilihan desain studi kasus memungkinkan peneliti menempatkan fenomena
pengelolaan kelas dalam konteks nyata sekolah dan memahami dinamika
interaksi guru-siswa, praktik pembelajaran, serta faktor lingkungan yang
memengaruhi prestasi belajar. Lokasi penelitian dipilih karena karakteristiknya
yang representatif (MTs pesantren/madrasah dengan kurikulum Fiqih aktif) dan
karena peneliti dapat mengakses informan kunci secara etis. Teknik purposive
sampling digunakan untuk memilih partisipan informasi-kaya: yaitu guru mata
pelajaran Figih, wali kelas VIII, dan 6-10 siswa perwakilan dari kelas VIII yang
dipilih berdasarkan kriteria (tingkat prestasi beragam, keterlibatan dalam
pembelajaran, dan kesiapan memberikan informasi). Teknik pengumpulan data
meliputi observasi partisipatif dan non-partisipatif pada proses pembelajaran
Figih, wawancara mendalam semi-terstruktur dengan guru dan siswa, serta
dokumentasi (nilai rapor, silabus, RPP, catatan kelas) untuk triangulasi data.
Pendekatan dan prosedur pengumpulan ini sesuai pedoman metodologi
kualitatif dan praktik studi kasus yang direkomendasikan dalam literatur
metodologi (Zaenal, 2020).

Analisis data dilakukan secara iteratif mengikuti tahapan kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan simpulan/verifikasi sebagaimana model
Miles &  Huberman  (data  reduction—data  display—conclusion
drawing/verification) (Miles & Huberman, 1994). Transkrip wawancara, catatan
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observasi, dan dokumen dianalisis untuk menemukan tema-tema dominan
terkait praktik pengelolaan kelas (mis. pengaturan ruang, pengelolaan waktu,
manajemen perilaku, variasi metode) dan hubungan tematiknya dengan
indikator prestasi belajar Figih. Untuk menjamin keabsahan temuan, penelitian
menerapkan strategi trustworthiness: triangulasi sumber dan teknik (observasi,
wawancara, dokumentasi), member checking (verifikasi temuan dengan
narasumber), thick description untuk transferabilitas, serta audit trail dan catatan
reflektif peneliti untuk dependabilitas dan confirmability sesuai kriteria Lincoln
& Guba. Selain itu peneliti memperhatikan etika penelitian (izin pihak madrasah,
informed consent orangtua bagi siswa di bawah umur, anonimisasi data, dan
penyimpanan dokumen sesuai standar institusi). Hasil analisis nantinya
disajikan dalam bentuk narasi tematik yang diperkaya kutipan informan dan
ilustrasi data sehingga pembaca dapat menilai koherensi antara bukti empiris
dan interpretasi peneliti (Creswell & Creswell, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang dilakukan
guru Figih di MTs Raudlatul Huda telah memberikan pengaruh signifikan
terhadap suasana belajar dan kesiapan siswa dalam menerima materi. Observasi
menunjukkan bahwa guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang tertib
melalui pengaturan tempat duduk berbasis kelompok, penataan ruang kelas
yang memudahkan interaksi, serta penggunaan jadwal pembelajaran yang
konsisten. Penataan fisik kelas yang baik membuat siswa lebih fokus pada
penjelasan guru, dan kondisi kelas menjadi kondusif tanpa banyak gangguan.
Guru juga membangun rutinitas pembelajaran berupa salam pembuka,
pemanasan materi, pembagian tugas, dan refleksi akhir sehingga siswa memiliki
pola belajar yang teratur. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mahfud et al.
(2024) yang menegaskan bahwa manajemen kelas yang baik menciptakan
stabilitas emosional dan kesiapan akademik bagi peserta didik (Mahfud et al.,
2024).

Dari aspek pengelolaan perilaku, guru Figih menerapkan pendekatan
preventif dan responsif yang mendorong kedisiplinan tanpa menciptakan
tekanan psikologis bagi siswa. Peneliti menemukan bahwa guru memberikan
instruksi yang jelas, menjelaskan konsekuensi perilaku yang tidak sesuai, serta
memberi penguatan positif setiap kali siswa menunjukkan partisipasi yang baik
(Wulandari et al., 2025). Siswa menjadi lebih aktif menjawab pertanyaan,
mengikuti diskusi, dan terlibat dalam kegiatan praktik Figih seperti simulasi
wudhu atau tata cara salat. Ketegasan guru yang dibarengi sikap persuasif

membuat siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran
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dengan baik. Hal ini didukung penelitian Munfa’ati, Wahyuningsih & Zumaro
(2024) yang menyatakan bahwa guru PAI yang mampu menyeimbangkan
kedisiplinan dan dukungan emosional akan meningkatkan keterlibatan siswa
secara signifikan (Munfa et al., 2024).

Variasi metode pembelajaran menjadi temuan penting lain yang
berhubungan dengan peningkatan prestasi belajar siswa. Guru Figih tidak hanya
menggunakan ceramabh, tetapi juga memadukan diskusi kelompok, tanya-jawab,
demonstrasi, dan pemberian studi kasus tentang persoalan Figih yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa (Mursalim et al., 2025). Melalui metode
tersebut, siswa lebih mudah memahami konsep hukum Islam, terutama pada
materi ibadah dan muamalah yang membutuhkan contoh konkret. Observasi
menunjukkan bahwa kelas menjadi lebih hidup ketika guru memberikan
permasalahan sehari-hari untuk dipecahkan melalui pendekatan Figih. Model
seperti ini terbukti efektif menurut Hidayat, Zamroni & Darmawan (2024), yang
menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif dalam Figih meningkatkan
pemahaman konseptual dan daya ingat siswa secara lebih mendalam
(Siradjuddin et al., 2025) (R. Hidayat et al., 2024).

Wawancara mendalam dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa
pengelolaan kelas yang baik berdampak langsung pada peningkatan motivasi
belajar. Siswa menyatakan merasa lebih semangat belajar karena kelas tertib,
metode belajar tidak membosankan, serta guru memberikan perhatian pada
setiap kelompok. Sebagian siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih berani
bertanya dan menjawab. Guru juga mengakui bahwa suasana kelas yang
kondusif memudahkan penyampaian materi Figih yang sering dianggap “berat”
karena berkaitan dengan hukum-hukum syariat. Peningkatan motivasi ini dapat
ditafsirkan sebagai salah satu indikator awal meningkatnya prestasi belajar.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian Mahfud (2024) yang menyimpulkan bahwa
motivasi merupakan variabel mediasi yang muncul ketika manajemen kelas
berjalan efektif.

Dari dokumen nilai dan laporan perkembangan siswa, terlihat bahwa
pemahaman siswa terhadap materi Fiqih meningkat setelah guru menerapkan
perbaikan manajemen kelas dan variasi metode pembelajaran. Meskipun
penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak menekankan angka statistik, guru
melaporkan adanya peningkatan keaktifan dan hasil evaluasi siswa dari
semester sebelumnya. Siswa menunjukkan ketepatan dalam menjawab soal-soal
konsep Fiqih, lebih mampu memberikan alasan hukum, dan lebih percaya diri
menyampaikan pendapat. Siswa dengan nilai rendah pun menunjukkan
perkembangan melalui proses pembelajaran yang lebih terstruktur. Temuan ini
sejalan dengan studi Yampap (2024) yang menemukan bahwa perubahan
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pengelolaan kelas memberikan dampak nyata pada capaian akademik siswa
(Yampap, 2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan
kelas yang dilakukan guru Figih memiliki pengaruh yang kuat terhadap
meningkatnya prestasi belajar siswa kelas VIII MTs Raudlatul Huda. Interaksi
yang terarah antara guru dan siswa, penataan ruang yang kondusif, penggunaan
metode pembelajaran yang variatif, serta pengelolaan perilaku yang efektif
menjadi faktor utama yang memperkuat pencapaian tersebut. Hambatan yang
muncul seperti keterbatasan media dan perbedaan kemampuan siswa dapat
diatasi melalui kerja sama antara guru dan siswa serta konsistensi guru dalam
menerapkan strategi pengelolaan kelas. Temuan kualitatif ini memperkuat
literatur terdahulu bahwa manajemen kelas bukan hanya aspek teknis, tetapi
fondasi yang menentukan efektivitas pembelajaran Figih secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif tentang “Pengaruh Pengelolaan
Kelas terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Figih Siswa Kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Raudlatul Huda Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran”,
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas yang efektif ditandai dengan
penataan ruang belajar yang kondusif, pengaturan tempat duduk yang fleksibel,
penciptaan iklim belajar positif, serta penerapan kedisiplinan yang konsisten
mampu memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Figih. Guru yang mampu mengelola kelas secara
komunikatif dan responsif terbukti dapat meminimalisir gangguan,
meningkatkan fokus siswa, serta mendorong partisipasi aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, penerapan strategi pengelolaan kelas yang
variatif seperti pembiasaan perilaku tertib, penggunaan pendekatan humanis,
serta pemberian motivasi secara berkelanjutan turut menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap tugas-tugas akademik mereka. Hal ini berdampak pada meningkatnya
pemahaman materi Figih, kemampuan siswa dalam mengerjakan evaluasi
pembelajaran, serta pencapaian nilai yang lebih baik. Dengan demikian, dapat
ditegaskan bahwa pengelolaan kelas yang optimal merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa, khususnya
dalam mata pelajaran Figih di tingkat Madrasah Tsanawiyah.
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